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Abstract

The objective of this study is to explore the effect of financial performance on firm value, with
corporate social responsibility (CSR) as a moderating variable. The study focused on transportation
companies listed in Indonesia Stock Exchange, with a sample size of 30 companies. The results
indicate that financial performance has a positive effect on firm value. Furthermore, this research
also found that CSR strengthens the influence of financial performance on company value. The
findings suggest that transportation companies can enhance their firm value by improving their
financial performance. Additionally, by actively engaging in Corporate Social Responsibility (CSR)
activities, these companies can further amplify the positive impact of their financial success on their
overall value. This implies that transportation companies should not only focus on financial metrics
but also invest in CSR initiatives
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1. PENDAHULUAN nilai perusahaan
Di era globalisasi sekarang ini, kemampuan  perusahaan

dapat dilihat dari
beroperasi  dan

perkembangan dunia usaha semakin pesat.
Perkembangan ini diiringi dengan persaingan
usaha yang begitu ketat dan kompetitif. Hal
ini mampu mendorong perusahaan untuk
mencapai tujuan serta laba perusahaan. Selain
itu perusahaan juga menempatkan dirinya
sebagai perusahaan yang bisa stabil dalam
segala aspek baik kinerja keuangan serta nilai
perusahaan agar dapat bertahan dan
berkembang pesat. Nilai perusahaan dapat
menunjukkan seberapa signifikan persepsi
investor tentang kesehatan perusahaan yang
dapat dipengaruhi oleh kinerjanya. Investor
menggunakan pengukuran Kinerja perusahaan
untuk mengevaluasi perusahaan berdasarkan
harga pasar sahamnya.

Tujuan penting  dalam pendirian
perusahaan  adalah  untuk  meningkatkan
kesejahteraan pemilik atau pemegang saham,
atau memaksimalkan kekayaan bagi
pemegang saham atau stakeholder melalui
peningkatan nilai perusahaan. Peningkatan

mencapai laba yang ditargetkan.

Salah satu faktor yang memengaruhi nilai
perusahaan adalah kinerja keuangan atau
profitabilitas. Kinerja keuangan merupakan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba. Semakin baik pertumbuhan kinerja
keuangan  perusahaan  berarti  prospek
perusahaan dimasa depan semakin baik, artinya
nilai perusahaan juga akan semakin baik dimata
investor.

Kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat
sebagai tanda potensi untuk pertumbuhan dan
perkembangan di masa depan. Informasi
tentang kinerja keuangan diperlukan untuk
meramalkan kemampuan sumber daya yang
tersedia saat ini dan untuk menghitung
kemungkinan penyesuaian di masa depan dalam
sumber daya ekonomi. Akibatnya, nilai
perusahaan memainkan peran penting karena
bisa mempengaruhi tanggapan ivestor. Analisis
laporan keuangan perusahaan mengungkapkan
kinerja bisnis. Teknik populer untuk menilai
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laporan keuangan termasuk analisis rasio
keuangan (Stiyarini, Santoso, & Sekolah 2020).

Kondisi dan posisi keuangan perusahaan
dapat mengalami perubahan setiap periodenya
sesuai dengan operasi yang berlangsung di
perusahaan. Perubahan posisi keuangan akan
mempengaruhi harga saham perusahaan. Harga
saham perusahaan mencerminkan nilai dari
suatu perusahaan. Jika perusahaan tersebut
mencapai kinerja yang baik maka akan lebih
diminati oleh para investor. Kinerja yang
dicapai perusahaan dapat dilihat dari laporan
keuangan yang dipublikasikan. (Sari &
Riduwan,2015). Tujuan perusahaan dalam
jangka panjang adalah mengoptimalkan nilai
perusahaan. Peningkatan  nilai perusahaan
biasanya ditandai dengan naiknya harga saham
dipasar. Meningkatnya nilai perusahaan dapat
menarik minat para investor untuk menanamkan
modalnya pada saham.

Penelitian yang mengkaji pengaruh Kinerja
keuangan terhadap nilai perusahaan sudah
dilakukan oleh penelitian sebelumnya tetapi
hasilnya masih tidak konsisten. Penelitian yang
dilakukan oleh (Oktaviani et al., 2020), (Azizah
& Widyawati, 2021), (Fajri & Munandar,
2022), (Nurhasanah & Kahfi, 2023) dan
(Hasana et al.,, 2023) menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan kinerja keuangan
terhadap nilai perusahaan, Sedangkan penelitian
yang dilakukan olen  (Muharramah, 2021)
menunjukkan bahwa kinerja keuangan tidak
mempengaruhi nilai perusahaan.

Ketidakkonsistenan ~ pengaruh  kinerja
terhadap nilai perusahaan mengindikasikan
perlu ada variabel lain yang dapat menjelaskan
mekanisme pengaruh kedua variabel tersebut.
Pada penelitian ini digunakan variabel moderasi
CSR. Kegiatan CSR dapat meningkatkan
reputasi perusahaan dan membangun
kepercayaan di antara para pemangku
kepentingan, termasuk pelanggan, investor, dan
masyarakat. Reputasi yang positif dapat
meningkatkan loyalitas pelanggan dan menarik
investor ~ sehingga  meningkatkan  nilai
perusahaan. Selain itu, perusahaan yang secara
proaktif menangani masalah lingkungan, sosial,

dan tata kelola dapat membantu mengurangi
risiko yang terkait dengan masalah ini.
Perusahaan yang secara proaktif menangani
masalah ini lebih mungkin menghindari denda
peraturan, masalah hukum, atau boikot, yang
dapat berdampak negatif pada kinerja keuangan
dan nilai perusahaan.

Corporate Social Responsibility (CSR)
sebagai sebuah gagasan yang berdasar pada
triple bottom lines (Profit, Planet, people). CSR
muncul karena kondisi keuangan tidak cukup
menjamin nilai perusahaan tumbuh secara
berkelanjutan (sustainable). Perusahaan akan
memperoleh legitimasi sosial dan
memaksimalkan kekuatan keuangannya dalam
jangka panjang melalui penerapan CSR
(Berlinda, 2020). Peran penting CSR dapat
meningkatkan  kinerja ~ keuangan  suatu
perusahaan dimana para investor cenderung
menanamkan modal pada perusahaan yang telah
melakukan kegiatan CSR Kkarena perusahaan
yang telah memberikan informasi mengenai
aspek sosial lingkungan dan keuangan secara
sekaligus tentu akan menggunakan aspek-aspek
tersebut ke dalam strategi dan operasi
perusahaan, sehingga faktor-faktor yang
mendatangkan keuntungan bagi perusahaan
dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
rangka pengambilan keputusan oleh investor.
Dengan demikian, CSR merupakan salah satu
keunggulan kompetitif yang sangat berguna
bagi perusahaaan.

Beberapa  penelitian  terdahulu  telah
menganalisis pengaruh moderasi CSR terhadap
hubungan antara kinerja keuangan dan nilai
Perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh
(Hardian & Asyik, 2016), (Harningsih et al.,
2019), dan (Aruning Puspita & Christianto,
2021) menunjukkan bahwa CSR tidak
memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap
nilai perusahaan, sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh (Suryaningsih et al., 2018),
(Pertiwi & Chusnah, 2020) dan (Hasana et al.,
2023) CSR mampu memoderasi pengaruh
profitabilitas terhadap nilai perusahaan.

Ketidak konsistenan
sebelumnya,  memotivasi

temuan penelitian
peneliti  untuk
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mengkaji kembali pengaruh kinerja keuangan
terhadap nilai perusahaan dengan CSR sebagai
variabel moderasi.

Tinjauan Pustaka
Teori sinyal (Signalling theory)

Merupakan teori yang digunakan untuk
memahami  suatu tindakan oleh  pihak
manajemen dalam menyampaikan informasi
kepada investor yang pada akhirnya dapat
mengubah keputusan investor dalam melihat
kondisi  perusahaan.  Signalling  theory
menjelaskan bahwa laporan keuangan yang baik
merupakan sinyal atau tanda bahwa perusahaan
juga telah beroperasi dengan baik. Manajer
berkewajiban memberikan sinyal mengenai
kondisi perusahaan kepada pemilik sebagai
wujud dari tanggung jawab atas pengelolaan
perusahaan. Teori sinyal menjelaskan mengapa
perusahaan  mempunyai  dorongan  untuk
memberikan informasi laporan  keuangan
kepada pihak eksternal. Dorongan perusahaan
untuk memberikan informasi adalah karena
terdapat asimetri informasi antara perusahaan
dan pihak luar karena perusahaan mengetahui
lebih banyak mengenai perusahaan dan prospek
yang akan datang dari pada pihak luar
(khususnya investor dan kreditur).

Stakeholder Theory

Stakeholder theory menyatakan bahwa
perusahaan tidak beraktivitas hanya untuk
kepentingan pemilik saham, melainkan juga
bagi semua pemangku kepentingan lainnya
(pemegang  saham,  kreditor, konsumen,
supplier, pemerintah, masyarakat, analis, dan
pihak lain) (Ghozali dan Chariri, 2007). Lebih
lanjut Stakeholder theory menekankan bahwa
kinerja sebuah organisasi dipengaruhi oleh
semua stakeholder organisasi, oleh karena itu
merupakan tanggung jawab manajerial untuk
memberikan benefit kepada semua stakeholder
yang berpengaruh terhadap kinerja organisasi.

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan dalam hal ini menggunakan
rasio profitabilitas, dalam hal ini rasio yang
digunakan adalah Return on assets (ROA).

Rasio ini menjelaskan sampai sejauh mana
suatu perusahaan mampu mencari keuntungan
untuk menjalankan aktivitas perusahaan. Rasio
ini  menggambarkan suatu ukuran tingkat
efektifitas manajemen dalam suatu
perusahaan(Indiraswari & Rahmayanti, 2022).
Profitabilitas juga mempunyai arti penting
dalam usaha mempertahankan kelangsungan
hidup perusahaan untuk jangka panjang, karena
profitabilitas menunjukkan apakah perusahaan
tersebut mempunyai prospek yang baik dimasa
yang akan datang.

Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan sebagai harga yang mampu
dibayarkan oleh calon pembeli ketika
perusahaan tersebut dijual. Harga saham yang
tinggi akan berbanding lurus dengan nilai
perusahaan yang tinggi pula (Husnan, 2014).
Ketika transaksi antara pembeli dan penjual
terjadi, harga pasar saham perusahaan
menentukan nilai pasar perusahaan, karena
dianggap mewakili nilai asli aset perusahaan.
Harga saham memberi kita informasi tentang
nilai pasar perusahaan (Prasetyo et al., 2020).
Nilai perusahaan yang sering dikorelasikan
dengan harga saham perusahaan adalah cara
investor memandang  perusahaan.  Nilai
perusahaan tumbuh karena harga saham naik.
Nilai-nilai perusahaan sangat penting karena
peningkatan  kekayaan pemegang saham
dihasilkan dari nilai perusahaan yang tinggi
(Sarafina dan Saifi, 2017).

Corporate Social Responsibility (CSR)

Istilah CSR pertama kali ada dalam tulisan
Social Responsibility of the Businessman tahun
1953. Konsep yang digagas Howard Rothmann
Browen ini menjawab keresahan dunia bisnis.
Howard Rothmann Browen mengungkapkan
bahwa keberadaan CSR bukan karena
diwajibkan oleh pemerintah atau penguasa,
melainkan komitmen yang lahir dalam konetks
etika bisnis agar sejahtera bersama masyarakat
berdasarkan prinsip kepantasan sesuai nilai dan
kebutuhan Masyarakat.

Pengungkapan tanggung jawab sosial
atau sering disebut sebagai CSR adalah proses
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pengkomunikasian  efek-efek  sosial  dan
lingkungan atas tindakan-tindakan ekonomi
perusahaan pada kelompok-kelompok tertentu
dalam masyarakat dan pada masyarakat secara
keseluruhan. Dampak negatif perusahaan
terhadap lingkungan sekitar mengakibatkan
hilangnya kepercayaan masyarakat. Untuk
meminimalisir dampak negatif tersebut adalah
dengan mengungkapkan informasi mengenai
operasi  perusahaan  sehubungan  dengan
lingkungan sebagai tanggung jawab perusahaan
(Oktaviani et al., 2020).

Pengembangan Hipotesis

Profitabilitas merupakan tingkat keuntungan
bersih yang mampu diraih oleh perusahaan pada
saat menjalankan operasi perusahaan. Investor
akan cenderung lebih percaya pada perusahaan
yang dapat menghasilkan keuntungan yang
stabil dan konsisten. Hal ini  dapat
meningkatkan kepercayaan investor terhadap
kemampuan perusahaan untuk memberikan
tingakat pengembalian yang menarik, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan nilai perusahaan.
Nilai profitabilitas perusahaan yang baik dapat
menjadi signal positif dan sebaliknya nilai
perusahaan buruk dapat menjadi signal negatif.
Hal ini disebabkan karena motivasi investor
melakukan investasi adalah untuk memperoleh
keuntungan. Hubungan antara profitabilitas dan
nilai perusahaan sangat penting dalam konteks
evaluasi kinerja dan nilai suatu perusahaan,
serta dalam pengambilan keputusan investasi
oleh para pemangku kepentingan. Semakin
tinggi tingkat profitabilitas, maka semakin besar

kemampuan perusahaan untuk membayar
dividennya, sehingga nanti investor dapat
berinvestasi  pada  perusahaan  tersebut.

Penelitian yang dilakukan (Pertiwi & Chusnah,
2020), (Azizah & Widyawati, 2021) dan
(Hasana et al., 2023) mengungkap bahwa
kinerja keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini
sesuai dengan pendapat ahli yang menyatakan
bahwa ketika kinerja keuangan terlihat baik
(meningkat), maka akan meningkatkan nilai
perusahaan yang tercermin dari harga saham.

H1: Kinerja Keuangan berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan.

Tanggung jawab sosial diperlukan agar
perusahaan dapat meningkatkan reputasi
perusahaan dan pada akhirnya juga akan
meningkatkan  kinerja  perusahaan secara
keseluruhan. Tinggi rendahnya harga saham
suatu perusahaan sangat ditentukan oleh kinerja
keuangan perusahaan yang disajikan dalam
laporan keuangan. Semakin baik kinerja
keuangan  perusahaan, perusahaan akan
dianggap menguntungkan oleh calon investor
sehingga para calon investor bersedia
membayar lebih mahal terhadap saham
perusahaan tersebut. Tindakan CSR yang positif
dapat membantu membangun reputasi dan citra
perusahaan di ata masyarakat dan pemangku
kepentingan. Ketika perusahaan dikenal dengan
komitmennya terhadap tanggung jawab sosial
dan lingkungan, hal ini dapat meningkatkan
persepsi positif tentang perusahaan. Reputasi
yang baik dapat meningkatkan kepercayaan
pemangku kepentingan termasuk investor.
Perusahaan yang aktif dalam CSR cenderung
mendaptkan dukungan lebih besar dari berbagai
pemangku kepentingan seperti  konsumen,
karyawan, dan komunitas lokal. Dukungan ini
dapat menciptakan lingkungan yang positif bagi
perusahaan, membantu memastikan
kelangsungan operasional, dan menciptakan
nilai jangka panjang. Jika kinerja keuangan
perusahaan diintegrasikan dengan keberlanjutan
dan tanggung jawab sosial, hal ini dapat
memberikan dampak positif pada nilai
perusahaan. Semakin baik kinerja yang
dilakukan perusahaan didalam memperbaiki
lingkungannya, maka pengaruh laba semakin
kuat dalam meningkatkan nilai perusahaan
sebagai akibat dari para investor yang
menanamkan sahamnya pada perusahaan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa CSR akan
memperkuat pengaruh laba dalam
meningkatkan nilai perusahaan. (Laksmi Dewi
& Dharma Suputra, 2019) dalam penelitiannya
menemukan bahwa pengungkapan CSR mampu
memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap
nilai perusahaan. Hasil penelitian tersebut juga
diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh
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(Hasana et al.,, 2023) yang menunjukan
pengungkapan CSR mampu memperkuat
pengaruh dari profitabilitas terhadap nilai
perusahaan. Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

H2: CSR memperkuat pengaruh kinerja
keuangan terhadap nilai perusahaan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian  yang  diambil  merupakan
penelitian  kuantitatif dengan  pendekatan
kuantitatif kausalitas karena dalam penelitian ini
menguji pengaruh variabel satu dengan variabel
yang lainnya. Populasi yang digunakan untuk
penelitian yaitu perusahaan transportasi yang
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode
tahun  2020-2022 yang berjumlah 36
perusahaan. Sektor transportasi merupakan
perusahaan yang membantu perpindahan arus
manusia dan barang ke berbagai wilayah.
Dukungan  transportasi yang  membuat
kehidupan perekonomian suatu negara lebih
optimal karena seluruh kebutuhan masyarakat
dapat terpenuhi. Dukungan transportasi dapat
membuat manusia berpindah dengan cepat dari
satu tempat ke tempat lain.

Sampel penelitian yang digunakan yaitu
dengan menggunakan metode purposive
sampling yang pemilihannya berdasarkan syarat
yang sudah ditentukan. Untuk kriteria
perusahaan yang dijadikan sampel yaitu:

1. Perusahaan transportasi yang sudah terdaftar
dalam Bursa Efek Indonesia pada periode
tahun 2020 - 2022.

2. Perusahaan transportasi yang menyajikan
memberikan laporan tahunan (annual report)
pada periode tahun 2020- 2022 secara
berturut-turut.

3. Perusahaan transportasi yang menyajikan
pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR) dalam  laporan
tahunan (annual report) periode tahun 2020
- 2022.

Berdasarkan kriteria diatas maka diperoleh

populasi sebanyak 36 perusahaan transportasi

yang terdaftar di BEI periode tahun 2020 —

2022 . Setelah melalui kriteria dalam sampel
maka di dapatkan jumlah sampel sebanyak 30
perusahaan yang memenuhi Kkriteria dalam
obyek penelitian, sehingga terdapat 90
perusahaan yang dapat dijadikan sampel akhir
pada penelitian ini, dengan bahasan sebagai
berikut:

Tabel 1 Kriteria Sampel Penelitian

N Kriteria Jumlah
0 Perusahaa
n

1 | Perusahaan transportasi 36
yang sudah terdaftar
dalam

Bursa Efek Indonesia
pada periode tahun 2020-
2022

2 | Perusahaan transportasi 4)
yang tidak mempunyai
laporan tahunan (annual
report) pada periode
tahun 2020-2022 secara
berturut-turut.

3 | Perusahaan transportasi @)
yang tidak melakukan
pengungkapan CSR
dalam laporan tahunan
(annual report) periode
tahun 2020-2022

Jumlah Perusahaan Sampel 30

Jumlah Observasi 90

Kinerja keuangan adalah prestasi kerja yang
telah dicapai oleh perusahaan dalam suatu
periode tertentu dan tertuang pada laporan
keuangan perusahaan yang bersangkutan
(Munawir, 1998). Dalam penelitian ini, untuk
mengukur  Kkinerja  keuangan  perusahaan
menggunakan Return on Asset (ROA) dapat
dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Return on Asset (ROA) =
Laba bersih setelah pajak x 100%
Total Asset
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Nilai Perusahaan adalah kinerja perusahaan
yang dicerminkan oleh harga saham yang
dibentuk oleh permintaan dan penawaran pasar
modal yang merefleksikan penilaian masyarakat
terhadap Kkinerja perusahaan (Harmono, 2009).
Untuk pengukuran nilai perusahaan dapat
menggunakan pengukuran Tobin’s Q yang
digunakan untuk membandingkan rasio nilai
pasar saham perusahaan dengan nilai buku
ekuitas (Yuniasih dan Wirakusuma, 2008)
Tobin’s Q dapat dihitung dengan rumus:

Tobin’s Q = (MVE + D)

EBV
Keterangan:
MVE = Nilai Pasar Ekuitas.
D (Debt) = Nilai Buku dari Total Hutang.
EBV = Nilai Buku dari Total Aktiva.
Corporate  Social
komitmen perusahaan
dalam pengembangan
berkelanjutan dengan
tanggungjawab  sosial ~ perusahaan  dan
menitiberatkan pada keseimbangan aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Perhitungan
Perhitungan Index Luas Pengungkapan CSR
dirumuskan sebagai berikut:

Responsibility  adalah
untuk  berkontribusi
ekonomi  yang
memperhatikan

CSRDIj = Y xij
Nj
Keterangan:

CSRDIj = Corporate social responsibility
disclosure index perusahaan

> xij = jumlah item yang diungkapkan oleh
perusahaan

Nj = Jumlah item maksimal untuk perusahaan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Hasil penelitian
Statistik Deskriptif

Tabel 2 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

s Semogend

12725

5 B2 B
2

Berdasarkan hasil tabel diketahui bahwa kinerja
keuangan memiliki nilai minimum sebesar -
0,578 yang artinya perusahaan yang memiliki
kinerja keuangan terendah vyaitu perusahaan
GIAA (PT Garuda Indonesia Thk.), pada tahun
2021. Nilai maksimum profitabilitas memiliki
nilai sebesar -0,600 yang artinya perusahaan
yang memiliki tingkat kinerja keuangan
tertinggi yaitu perusahaan GIAA (PT Garuda
Indonesia Thk.), pada tahun 2022. Profitabilitas
memiliki nilai mean sebesar -0,013 dan nilai
deviasi sebesar 0,146.

Nilai perusahaan yang dihitung dengan
Tobin’s Q memiliki nilai minimum sebesar
0,280 yang artinya perusahaan yang memiliki
nilai perusahaan yaitu perusahaan TRUK (PT
Guna Timur Raya Tbk.), pada tahun 2020. Nilai
maksimum pada nilai perusahaan memiliki nilai
sebesar 48,306 yang artinya perusahaan yang
memiliki nilai perusahaan tertinggi yaitu
perusahaan LRNA (PT Eka Sari Lorena
Transport Thbk.), pada tahun 2021. Nilai
perusahaan memiliki nilai mean sebesar 4.935
dan standar deviasi sebesar 9,596.

CSR memiliki nilai minimum sebesar
0,015 yang artinya perusahaan yang memiliki
tingkat pengungkapan CSR terendah yaitu
SAFE (PT Steady Safe Tbk.), pada tahun 2022.
Nilai maksimum CSR memiliki nilai sebesar
0,889 yang artinya perusahaan yang memiliki
tingkat pengungkapan CSR tertinggi Yaitu
perusahaan BBRM (PT Pelayaran Nasional
Bina Buana Raya Tbk.), pada tahun 2022. CSR
memiliki nilai mean sebesar 0,145 dan nilai
standar deviasi sebesar 0,132.

Pengujian Hipotesis
Pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai
perusahaan

Tabel 3 Kinerja Keuangan terhadap Nilai
Perusahaan

Coeffickants’
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Dari tabel 3 diatas dapat diketahui nilai sig
0,041 < 0.05 dan t hitung sebesar 2,074 > dari t
tabel sebesar 1,986 sehingga H1 diterima. Hal
ini berarti dapat disimpulkan bahwa Kkinerja
keuangan berpengaruh positif terhadap nilai
Perusahaan.

CSR memoderasi pengaruh kinerja
keuangan terhadap nilai perusahaan

Tabel 4 CSR Memoderasi Pengaruh Kinerja
Keuangan terhadap Nilai Perusahaan

Coefficients’

elin 2084 1518 1372 174

19474 A 27 2507 014

PrefCSR 165 340 52.6% 083 )0 050

i Decendant Varabie NUi Pensatas

Tabel 4 diatas menunjukkan hasil MRA
pengaruh moderasi dari CSR. Tabel 4 diatas
memperlihatkan nilai t 0,05 = 0,05 dan t hitung
sebesar 0,301 > dari t tabel sebesar 1,986. Hal
ini berarti CSR memperkuat pengaruh kinerja

keuangan  profitabilitas  terhadap  nilai
Perusahaan, dengan demikian hipotesis 2
diterima

3.2.Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 3
dapat membuktikan bahwa Kinerja Keuangan
yang diproksi oleh ROA berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini
didukung oleh penelitian sebelumnya yang
menunjukkan adanya pengaruh yang positif
signifikan antara profitabilitas dan nilai
Perusahaan (Oktaviani et al., 2020; Azizah &
Widyawati, 2021; Inayah, 2022; Sutihat, 2024).

Kinerja keuangan mempengaruhi nilai
perusahaan karena mencerminkan efektivitas
dan efisiensi perusahaan dalam mengelola
sumber daya dan menghasilkan keuntungan.
Laporan keuangan yang kuat, seperti

peningkatan pendapatan, laba bersih yang
tinggi, dan rasio profitabilitas yang baik,
memberikan sinyal positif kepada investor
tentang kesehatan dan potensi pertumbuhan
perusahaan. Hal ini meningkatkan kepercayaan
investor, mendorong permintaan saham, dan
pada akhirnya meningkatkan harga saham serta
nilai pasar perusahaan. Sebaliknya, kinerja
keuangan yang buruk dapat menurunkan
kepercayaan investor, menekan harga saham,
dan menurunkan nilai perusahaan. Selain itu,
Kinerja keuangan yang baik  juga
memungkinkan perusahaan untuk mengakses
modal dengan lebih mudah dan dengan biaya
yang lebih rendah, yang dapat digunakan untuk
ekspansi dan investasi lebih lanjut.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.13
menunjukkan bahwa CSR dapat memperkuat
hubungan antara kinerja keuangan profitabilitas
terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh, (Pertiwi & Chusnah, 2020) dan (Hasana et
al., 2023) (Harningsih et al., 2019)
menunjukkan bahwa CSR dapat memperkuat
hubungan anatra kinerja keuangan profitabilitas
terhadap nilai perusahaan. Jika Kkinerja
keuangan perusahaan baik, penerapan kebijakan
CSR yang berkelanjutan dapat meningkatkan
nilai perusahaan. Perusahaan dapat membangun
reputasi yang baik di mata investor, konsumen,
dan masyarakat umum dengan berpartisipasi
dalam kegiatan sosial dan lingkungan yang
berkelanjutan.  Ini  dapat  meningkatkan
kepercayaan dan dukungan dari berbagai
pemangku  kepentingan dan  selanjutnya
meningkatkan perusahaan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan dua temuan
penting. Pertama Kinerja keuangan berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Kedua, CSR
memperkuat pengaruh  kinerja  keuangan
terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan temuan
tersebut sebaiknya perusahaan transportasi lebih
memperhatikan kinerja keuangannya agar para
investor tertarik untuk menanamkan dananya ke
perusahaan.
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Penelitian selanjutnya dapat menambahkan
variabel lain yang dapat mempengaruhi nilai
perusahaan, misalnya leverage, ukuran
perusahaan. Penelitian selanjutnya juga dapat
memperluas populasi penelitian dengan meneliti
perusahaan manufaktur.
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